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Abstract: Abstract The research results show that: 1) HR competency has a direct and significant positive effect 
on employee performance as evidenced by the original sample value of 0.280 and p-values of 0.007. 2) HR 
competency has a direct and significant positive effect on work productivity as evidenced by the original sample 
value of 0.434 and p-values of 0.000. 3) Compensation has no direct positive and insignificant effect on 
employee performance as evidenced by the original sample value of 0.101 and p-values of 0.132. 4) 
Compensation has a significant positive direct effect on work productivity as evidenced by the original sample 
value of 0.257 and p-values of 0.012. 5) Work productivity has a significant positive direct effect on employee 
performance as evidenced by the original sample value of 0.660 and p-values of 0.000. 6) HR competency has a 
significant positive indirect effect on employee performance and work productivity as evidenced by the original 
sample value of 0.286 and p-values of 0.000. 7) Compensation has a significant positive indirect effect on 
employee performance and work productivity with a path coefficient value of 0.170 and a p-value of 0.011. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu faktor tersebut yang sangat penting/utama yang digunakan untuk 

menggerakkan kegiatan organisasi dalam mencapai tujuan yaitu sumber daya manusia. Oleh 

karena itu organisasi dituntut untuk mengelola dan mengoptimalkan sumber daya manusia 

sangat penting dalam suatu organisasi di samping faktor lainnya seperti modal. Karena 

pengelolaan SDM sendiri untuk mendapatkan pegawai-pegawai yang handal dan mampu 

melaksanakan tugasnya secara benar dan tanggung jawab yang dapat meningkatkan 

efektifitas organisasi dalam rangka mencapai tujuan. Oleh karena itu organisasi di tuntut 

untuk mengelola dan mengoptimalkan sumber daya manusia. Menurut Marihot (2019:52), 

pengelolaan sumber daya manusia sendiri sangat penting dalam suatu organisasi di samping 

faktor lainnya seperti modal. Karena pengelolaan SDM sendiri untuk mendapatkan pegawai-

pegawai yang handal dan mampu melaksanakan tugasnya secara benar dan tanggung jawab 

yang dapat meningkatkan efektifitas organisasi dalam rangka mencapai tujuan. 

Kinerja pegawai menjadi pondasi yang paling penting bagi suatu organisasi. Semakin 

tinggi kinerja pegawai di organisasi maka semakin bagus pula kualitas pegawai dan produk 

maupun jasa yang di miliki organisasi tersebut. Dalam menjalankan kegiatan yang ada di 

dalam organisasi. Bahkan manusia memberikan kontribusi terbesar atau menjadi ujung 
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tombak bagi keberhasilan organisasi dibandingkan faktor lain seperti modal, bahan baku atau 

mesin. 

Modal utama dalam pencapaian tujuan organisasi adalah kinerja yang dihasilkan oleh 

para pegawai. Kinerja pegawai lebih merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang 

untuk mengetahui sejauh mana seseorang mencapai prestasi yang diukur atau dinilai. Kinerja 

pegawai adalah juga suatu hasil yang dicapai seseorang setelah melakukan suatu kegiatan. 

Kinerja pegawai merupakan bagian yang sangat penting dan menarik karena terbukti sangat 

penting manfaatnya, suatu lembaga menginginkan pegawai untuk bekerja sungguh-sungguh 

sesuai dengan untuk mencapai hasil kerja yang baik, tanpa adanya kinerja yang baik dari 

seluruh pegawai, maka keberhasilan dalam mencapai tujuan sulit tercapai. Kinerja pegawai 

pada dasarnya mencakup sikap mental dan perilaku yang selalu mempunyai pandangan 

bahwa pekerjaan yang dilaksanakan saat ini harus lebih berkualitas daripada pelaksanaan 

pekerjaan. Pegawai akan merasa mempunyai kebanggaan dan kepuasan tersendiri dengan 

prestasi dari yang dicapai berdasarkan kinerja yang sesuai dengan standar, baik kualitas 

maupun kuantitas. 

Untuk memperoleh kinerja yang tinggi khususnya bagi seorang pegawai dibutuhkan 

bekal pengetahuan dan ketrampilan yang memadai melalui peningkatan kompetensi, 

disamping memiliki sikap positif terhadap profesinya, memiliki profesionalisme dan penuh 

dedikasi dalam menjalankan tugas sehari-hari, kalau tidak menghendaki kariernya kandas 

atau tertinggal dari orang-orang yang mampu memanfaatkan kreativitasnya. Semua hal 

tersebut di atas tidak terlepas dari kompetensi dan kualitas sumber daya manusianya. 

Kesadaran akan pentingnya aspek sumber daya manusia menyebabkan kedudukan SDM pada 

posisi yang paling tinggi. Inilah yang sebenarnya mendorong organisasi khususnya melalui 

pimpinan untuk menanamkan norma perilaku, nilai-nilai dan keyakinan yang dapat dijadikan 

sarana untuk meningkatkan produktivitas kerja dan kinerja. 

Pentingnya kinerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah 

(BPKPD) Kabupaten Pamekasan tidak terlepas dari peran pemimpin dalam memotivasi 

unsur-unsur organisasi yang dimiliki agar tujuan yang diharapkan organisasi terapai sesuai 

harapan. Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten 

Pamekasan Mempunyai tugas membantu Bupati dalam penyusunan kebijakan, melaksanakan 

pembinaan, pengkoordinasian dan pengelolaan serta pengendalian keuangan dan asset daerah 

di Jl. Stadion No. 58A Pamekasan.  

Kompetensi SDM merupakan hal penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

Meningkatkan kinerja pegawai diperlukan peran pemimpin untuk memberikan dorongan 
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kepada bawahan mencapai tujuan organisasi dan mampu mendayagunakan kompetensi 

pegawai yang dimiliki, sehingga akan memberikan kontribusi positif bagi perkembangan 

organisasi.  

Kompetensi adalah kemampuan untuk menjalankan aktivitas dalam pekerjaan atau 

fungsi standar kerja diharapkan. Kompetensi SDM merupakan suatu karakteristik yang 

mendasar dari seseorang individu, yaitu penyebab yang terkait dengan acuan kriteria tentang 

kinerja yang efektif. Dalam upaya pengembangan SDM, organisasi tahu betul bahwa hal 

pertama yang harus dilakukan adalah dengan meningkatkan kompetensi SDM. Karena 

pegawai adalah aset tak ternilai yang bisa menaikkan maupun menurunkan kinerja organisasi. 

Oleh karena itu kompetensi SDM dirasa sebagai hal utama agar kemampuan pegawai bisa 

digunakan semaksimal mungkin untuk pencapaian tujuan organisasi.  

Hasil penelitian terdahulu tentang kajian hubungan kompetensi SDM terhadap kinerja 

pegawai telah banyak diteliti sebelumnya, salah satu peneliti terdahulu tentang hasil tersebut 

di lakukan oleh Havidz Aima, et al., (2019) temuan penelitiannya menjelaskan adanya 

pengaruh signifikan dari kompetensi SDM terhadap kinerja pegawai.  Hasil penelitian ini 

diperkuat oleh hasil penelitian Wehelmina, (2019) dan Reza dan, Gupron (2020) yang 

melakukan penelitian di PT. Bintang Parabola; temuan penelitiannya sama-sama 

menjelaskan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Disisi lain, peneliti terdahulu hubungan Havidz Aima, et al., (2019) dalam penelitian 

yang mengkaji tentang kompetensi terhadap kinerja pegawai menjelaskan temuan 

penelitiannya bahwa kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Hasil temuan peneliti ini tidak sejalan dengan temuan peneliti Reza dan, Gupron (2020) yang 

sama-sama mengkaji hubungan kompetensi terhadap kinerja pegawai. Perbedaan hasil 

penelitian ini merupakan gab research penelitian. Adanya perbedaan hasil penelitian/gab 

research ini memberikan celah untuk dilakukan penelitian lanjutan dan untuk membuktikan 

apakah benar terdapat pengaruh dari kompetensi SDM terhadap kinerja pegawai dengan 

menggunakan objek penelitian yang berbeda yaitu di Badan Pengelolaan Keuangan dan 

Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah kompensasi merupakan 

imbalan yang diberikan oleh organisasi kepada pegawai atas jasanya dalam melakukan tugas, 

kewajiban, dan tanggungjawab yang dibebankan kepadanya dalam rangka pencapaian tujuan 

organisasi. Kompensasi merupakan imbalan yang diberikan kepada pegawai atas jasanya 

dalam melakukan tugas, kewajiban, dan tanggungjawab yang dibebankan kepadanya dalam 

rangka pencapaian tujuan organisasi. Kompensasi adalah imbalan yang berupa uang atau 
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bukan uang yang diberikan kepada pegawai dari organisasi. Terdapat bentuk kompensasi 

yaitu: tunjangan, insentif, ataupun berupa upah. Beberapa bentuk penghasilan tersebut baik 

dalam uang, barang didapatkan atas jasa yang diberikan pegawai kepada organisasi. Selain itu 

tujuan perusahaan untuk memberikan kompensasi juga agar membentuk lingkungan kerja 

yang kompetitif dan suportif. 

Menurut Siagian, (2019:21), kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

kompensasi yang diterima. Dari faktor tersebut, untuk meningkatkan kinerja pegawai 

hendaknya melalui berbagai upaya-upaya yang mampu memancing para pegawai untuk 

bekerja dengan produktif, memberikan kepuasan kepada pegawai. Kompensasi merupakan 

sesuatu yang diterima pegawai sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada organisasi. 

Setiap pegawai dalam suatu organisasi mempunyai keinginan untuk mendapatkan 

kompensasi yang sesuai dengan harapan mereka. Apabila harapan tersebut terpenuhi, maka 

pegawai tersebut akan senantiasa bersemangat dalam bekerja. Handoko, (2016:19), 

menyatakan bahwa departemen personalia merancang dan mengadministrasikan kompensasi 

pegawai. Apabila kompensasi yang diberikan sesuai, pegawai lebih terpuaskan dan 

termotivasi untuk mencapai tujuan organisasi. Melihat salah satu fungsinya adalah untuk 

memotivasi pegawai maka organisasi sebagai pihak yang memberikan kompensasi sudah 

seharusnya memperhatikan secara serius mengenai hal ini. Setiap pegawai yang memberikan 

kemampuan terbaiknya tentunya harus dibalas dengan hal yang sepadan. Pihak manajemen 

organisasi harus memberikan imbalan yang sesuai agar pegawai tetap menunjukkan 

peningkatan kinerja. 

Kompensasi memegang peranan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Satu 

alasan utama seseorang bekerja karena untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Seseorang 

akan bekerja secara maksimal agar mendapat kompensasi yang sesuai. Pemberian 

kompensasi dapat diberikan dalam berbagai bentuk, baik dalam bentuk uang, barang 

langsung atau tidak langsung, finansial maupun non finansial yang didapatkan pegawai 

sebagai penghargaan atas jasa yang diberikan kepada organisasi. Kompensasi finansial antara 

lain berupa gaji/upah dan insentif (komisi/bonus). Pemberian bonus dalam bentuk finansial 

terhadap pegawai menjadi trik tersendiri bagi organisasi yang ingin mengembangkan 

usahanya. Pemberian bonus dengan harapan agar kinerja pegawai dapat ditingkatkan. 

Pemberian kompensasi sangat penting bagi pegawai karena besar kecilnya kompensasi 

merupakan ukuran terhadap kinerja pegawai.  

Studi empiris tentang tentang hubungan kompetensi terhadap kinerja karyawan PT. 

Bintang Parabola dilakukan oleh Reza dan, Gupron (2020) dimana temuan penelitiannya 
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menjelaskan bahwa kompetensi dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Sridaryono, 

(2019) dimana temuan penelitiannya menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dari kompensasi terhadap kinerja pegawai negeri sipil Politeknik Angkatan Darat Malang. 

Adanya perbedaan temuan penelitian Sevynica dan Alex, (2022) penelitiannya 

menjelaskan bahwa kompensasi tidak mempengaruhi kinerja pegawai tersebut menunjukkan 

adanya gap research yang selanjutnya dijadikan dasar pengembangan penelitian akan 

dilakukan ini yang mengkaji dan membuktikan apakah terdapat pengaruh dari kompensasi 

terhadap kinerja pegawai dengan menggunakan objek penelitian yang berbeda yaitu di Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan. 

Produktivitas kerja merupakan salah satu komponen yang harus dimiliki oleh suatu 

lembaga atau organisasi apabila ingin mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tingkat 

kualitas sumber daya manusia di dalam sebuah organisasi itu tinggi atau baik maka tingkat 

produktivitas kerja pegawai di organisasi tersebut lebih mudah meningkat, begitu pula 

sebaliknya apabila tingkat kualitas dari sumber daya manusia itu rendah atau kurang maka 

tingkat produktivitas kerja pegawai tersebut akan sulit untuk meningkat. Oleh karena itu bagi 

setiap organisasi yang ingin sukses, diharuskan untuk lebih meningkatkan perhatiannya 

terhadap aspek sumber daya manusia yang dimiliki, dengan tujuan agar harapan serta tujuan 

dapat tercapai. 

Produktivitas kerja merupakan sikap dan perilaku tenaga kerja dalam perusahaan 

terhadap peraturan-peraturan dan standar-standar yang telah ditentukan oleh organisasi yang 

telah diwujudkan baik dalam bentuk tingkah laku maupun perbuatan dalam organisasi atau 

organisasi. Organisasi swasta maupun di lingkup pemerintahan akan selalu berusaha untuk 

meningkatkan kinerja para pegawai atau tenaga kerjanya untuk menghasilkan produktivitas 

yang sesuai dengan cita-cita organisasi yang selalu meningkat di setiap waktunya. Proses 

peningkatan produktivitas kerja ini akan selalu di tingkatkan oleh pimpinan agar hasil dari 

pencapaian tersebut dapat di jadikan tangga dan koreksi untuk pencapaian di tingkat 

berikutnya. Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja adalah lingkungan 

kerja. Lingkungan kerja yang baik akan membawa pengaruh baik pula pada segala pihak, 

baik pada para pekerja, pimpinan atau hasil pekerjaannya. Penyesuaian atas suasana 

lingkungan kerja sangat berpengaruh. Oleh karena itu, para pemimpin harus tahu pasti 

menyesuaikan tempat kerja. 

Kajian empiris tentang hubungan produktivitas kerja terhadap kinerja pegawai telah 

banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya, diantaranya dilakukan oleh Asniwati, (2022), dalam 
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penelitian ini menghasilkan temuan penelitian terdapat hubungan signifikan dari 

produktivitas kerja terhadap kinerja pegawai, temuan penelitian ini diperkuat oleh penelitian 

terdahulu lainnya yang dilakukan oleh Septiana, et al., (2021) yang sama-sama melakukan 

penelitian tentang tentang hubungan produktivitas kerja terhadap kinerja pegawai. Hasil 

penelitian ini mengemukakan adanya pengaruh signifikan produktivitas kerja terhadap 

kinerja pegawai.  

Adanya perbedaan penelitian Rasyid, (2023) dengan hasil temuan produktivitas kerja 

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian/gab research ini memberikan 

celah untuk dilakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh produktivitas kerja terhadap 

kinerja pegawai. Tentang perbedaan temuan penelitian ini merupakan gab research untuk 

dilakukan penelitian lanjutan yang mengkaji dan membuktikan apakah terdapat pengaruh dari 

produktivitas kerja terhadap kinerja pegawai dengan menggunakan objek penelitian yang 

berbeda yaitu di Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten 

Pamekasan. 

Peningkatan kompetensi SDM merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

meningkatkan produktivitas kerja. Dengan adanya peningkatan kompetensi SDM, 

mengurangi kejenuhan kerja serta mengurangi hambatan-hambatan yang dihadapi pegawai 

dalam menghadapi persoalan pekerjaan yang pada akhirnya apat difungsikan produktivitas 

kerja serta berdampak pegawai dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan lebih baik 

(Febriansyah, 2016). Pengembangan kompetensi SDM yang didukung oleh organisasi, 

mengharapkan adanya umpan balik dari pegawai berupa kinerja yang baik. Menurut 

Marwansyah (2018:208) kompetensi SDM adalah kemampuan yang dimiliki seseorang 

meliputi keterampilan, keahlian, kecakapan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan organisasi 

untuk mewujudkan kinerja pribadinya.  

Kajian empiris tentang hubungan kompetensi terhadap produktivitas kerja telah 

diteliti oleh peneliti sebelumnya, diantaranya dilakukan oleh Ariyanto, (2022), dalam 

penelitian ini menghasilkan temuan penelitian kompetensi berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja. Adanya perbedaan temuan penelitian Andi dan Eci, (2016) penelitiannya 

menjelaskan bahwa kompetensi tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

produktivitas kerja tersebut menunjukkan adanya gap research yang selanjutnya dijadikan 

dasar pengembangan penelitian akan dilakukan ini yang mengkaji dan membuktikan apakah 

terdapat pengaruh dari kompensasi terhadap kinerja pegawai dengan menggunakan objek 

penelitian yang berbeda yaitu di Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah 

(BPKPD) Kabupaten Pamekasan. 
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Menurut Siagian, (2019:21), kinerja karyawan dan produktifikats kerja dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya kompensasi serta faktor-faktor lainnya. Dari beberapa faktor 

tersebut, untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas kerja pegawai hendaknya melalui 

berbagai upaya-upaya yang mampu memancing para pegawai untuk bekerja dengan 

produktif, memberikan kepuasan kepada pegawai terhadap pekerjaan yang dilakukan dan 

memberikan kesan yang mendalam bagi pegawai yang pada akhirnya pegawai akan memiliki 

kinerja yang baik dan terus mengembangkan keahliannya agar selalu memiliki keunggulan 

kompetitif. 

Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima pegawai sebagai pengganti kontribusi 

jasa mereka pada organisasi. Setiap pegawai dalam suatu organisasi mempunyai keinginan 

untuk mendapatkan kompensasi yang sesuai dengan harapan mereka. Apabila harapan 

tersebut terpenuhi, maka pegawai tersebut akan senantiasa bersemangat dalam bekerja. 

Handoko, (2016:19), menyatakan bahwa departemen personalia merancang dan 

mengadministrasikan kompensasi pegawai. Apabila kompensasi yang diberikan sesuai, 

pegawai lebih terpuaskan dan termotivasi untuk mencapai tujuan organisasi.                      

Pegawai memandang kompensasi tidak memadai, maka profesionalisme dan 

produktivitas kerja akan turun secara dramatis. Melihat salah satu fungsinya adalah untuk 

memotivasi pegawai maka organisasi sebagai pihak yang memberikan kompensasi sudah 

seharusnya memperhatikan secara serius mengenai hal ini. Setiap pegawai yang memberikan 

kemampuan terbaiknya tentunya harus dibalas dengan hal yang sepadan. Pihak manajemen 

organisasi harus memberikan imbalan yang sesuai agar pegawai tetap menunjukkan 

peningkatan produktivitas kerja. 

Selanjutnya, berdasarkan pengamatan awal peneliti di Badan Pengelolaan Keuangan 

dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan terdapat fenomena bahwa kinerja 

pegawai tidak tercapai sesuai harapan organisasi. Hal ini diduga disebabkan oleh berbagai 

factor diantaranya: kompetensi SDM, kompensasi dan produktivitas kerja Di lingkup 

(BPKPD) Kabupaten Pamekasan diketahui bahwa tingkat pendidikan pegawai paling banyak 

berpendidikan Strata satu (S1) dan strata dua (Magister), namun berdasarkan pengamatan 

penelitian masih dijumpai bahwa pegawai kurang cekatan dalam bekerja; kurang tanggap 

dalam memberikan pelayanan publik serta target kerja tidak selesai sesuai waktu yang 

ditentukan. Selain hal tersebut adanya pemberian kompensasi (Gaji, tunjanan dan insentif) 

yang diterima pegawai bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas kerja 

meningkat dan pada kenyataannya kinerja pegawai tidak tercapai optimal. Berdasarkan 

adanya gab reseach dan  fenomena yang terjadi dilingkup Badan Pengelolaan Keuangan dan 
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Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan berkaitan kurang optimalnya prestasi 

kerja, peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan di lingkup Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan dengan 

mengambil judul penelitian “Pengaruh Kompetensi SDM Dan Kompensasi  Terhadap Kinerja 

Dengan Produktivitas Kerja Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada Pegawai Badan 

Pengelolaan Keuangan Dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan)”. 

 

Kerangka Konseptual 

Kerangka konsep atau kerangka pemikiran dalam penelitian ini dibuat berdasarkan 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan tinjauan pustaka yang telah dijelaskan sebelumnya, 

yaitu Pengaruh Kompetensi SDM Dan Kompensasi  Terhadap Kinerja Dengan Produktivitas 

Kerja Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Dan 

Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan) 

 

Gambar 1 

 Kerangka Konseptual 

 

 

      Keterangan: 

H1:Terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi SDM terhadap kinerja pegawai; 

H2:Terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi SDM terhadap produktivitas kerja; 

H3:Terdapat pengaruh yang signifikan kompensasi terhadap kinerja pegawai; 

H4:Terdapat pengaruh yang signifikan kompensasi terhadap produktivitas kerja; 

H5:Terdapat pengaruh yang signifikan produktivitas kerja terhadap kinerja pegawai; 

Kompetensi 
SDM 
(X1) 

Kompensasi 
(X2) 

Kompensasi 
(Y1) 

Kinerja Pegawai 
(Y2) 

H1 

H3 

H4 

H2 

H5 

H6 

H7 
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H6:Terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi SDM terhadap kinerja pegawai yang 

dimediasi oleh produktivitas kerja; 

H7:Terdapat pengaruh yang kompensasi terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh    

       produktivitas kerja; 

 

Hipotesis 

Berdasarkan uraian tentang penelitian terdahulu yang telah dipaparkan serta rumusan 

tentang kerangka berpikir penelitian, selanjutnya dirumuskan hipotesis penelitian. Adapun 

tentang hipotesis penelitian yang dimaksud dalam penelitan ini adalah : 

H1:   Kompetensi SDM mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan. 

H2:  Kompetensi SDM mempunyai pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan. 

H3: Kompensasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan. 

H4: Kompensasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan 

H5:  Produktivitas kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan. 

H6:  Kompetensi SDM mempunyai pengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap 

kinerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) 

Kabupaten Pamekasan yang dimediasi oleh produktivitas kerja. 

H7:  Kompensasi mempunyai pengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap terhadap 

kinerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) 

Kabupaten Pamekasan yang dimediasi oleh produktivitas kerja.  

 

Companies that have competence in the fileds of marketing, manufacturing and 

innovation can make its as a sourch to achieve competitive advantage (Daengs GS, et al. 

2020:1419).The research design is a plan to determine the resources and data that will be 

used to be processed in order to answer the research question. (Asep Iwa Soemantri, 

2020:5).Standard of the company demands regarding the results or output produced are 

intended to develop the company. (Istanti, Enny, 2021:560).Time management skills can 

facilitate the implementation of the work and plans outlined. (Rina Dewi, et al. 2020:14). 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif atau hubungan sebab akibat (kausal). 

Tujuan dari penelitian asosiatif atau hubungan sebab akibat (kausal) adalah untuk mengetahui 

pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Penelitian ini juga tergolong penelitian 

eksplanasi (explanatory research) yaitu penelitian yang menganalisis hubungan-hubungan 

antara satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi 

variabel lainnya melalui pengajuan hipotesis (Sugiyono, 2018). 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, bertujuan untuk 

menjelaskan dan membahas hasil penelitian secara menyeluruh serta memberikan 

pemahaman yang detail. Pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian yang memusatkan 

perhatian pada masalah-masalah atau fenomena yang bersifat aktual pada saat penelitian 

dilakukan, kemudian menggambarkan fakta-fakta yang diselidiki sebagaimana adanya 

diiringi dengan intrepestasi yang rasional dan akurat yang dianalisis dalam bentuk angka-

angka untuk diambil kesimpulan, teknik analisis data menggunakan alat analisis yang 

digunakan program Smart PLS (Partial Least Square). 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung  

 

No Korelasi 
Original 
Sample 

Keterangan 

1 
Kompetensi SDM -> Kinerja 
Pegawai 

0,280 Pengaruh Positif 

2 
Kompetensi SDM ->Produktivitas 
Kerja 

0,434 Pengaruh Positif 

3 Kompensasi -> Kinerja Pegawai 0,101 Pengaruh Positif 
4 Kompensasi -> Produktivitas Kerja 0,257 Pengaruh Positif 

5 
Produktivitas Kerja -> Kinerja 
Pegawai 

0,660 Pengaruh Positif 

 

Hasil kompetensi SDM terhadap kinerja pegawai berpengaruh langsung secara positif 

dan signifikan dibuktikan dengan nilai Original Sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,280. 

Kompetensi SDM terhadap produktivitas kerja berpengaruh langsung secara positif dan 

signifikan dibuktikan dengan nilai Original Sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,434. 

Kompensasi terhadap kinerja pegawai berpengaruh langsung tidak signifikan dibuktikan 

dengan nilai Original Sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,101. Kompensasi terhadap 
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produktivitas kerja berpengaruh langsung secara positif dan signifikan dibuktikan dengan 

nilai Original Sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,257. Produktivitas kerja terhadap kinerja 

pegawai berpengaruh langsung secara positif dan signifikan dibuktikan dengan nilai Original 

Sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,660. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

 

Korelasi 
Original 
Sample 

Keterangan 

Kompetensi SDM -> Produktivitas Kerja -> 
Kinerja Pegawai 

0,286 
Pengaruh 

Positif 
Kompensasi -> Produktivitas Kerja -> Kinerja 
Pegawai 

0,170 
Pengaruh 

Positif 
Hasil kompetensi SDM terhadap kinerja pegawai yang dimediasi produktivitas kerja 

berpengaruh tidak langsung secara positif dan signifikan dibuktikan dengan nilai Original 

Sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,286. Kompensasi terhadap kinerja pegawai yang 

dimediasi produktivitas kerja berpengaruh tidak langsung secara positif dan signifikan 

dibuktikan dengan nilai Original Sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,170. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Path Coefficiencis 

 

Korelasi P Values Ket 
Kompetensi SDM -> Kinerja Pegawai 0,007 H1 diterima 
Kompetensi SDM ->Produktivitas Kerja 0,000 H2 diterima 
Kompensasi -> Kinerja Pegawai 0,132 H3 ditolak 
Kompensasi -> Produktivitas Kerja 0,012 H4 diterima 
Produktivitas Kerja -> Kinerja Pegawai 0,000 H5 diterima 
Kompetensi SDM -> Produktivitas Kerja -> 
Kinerja Pegawai 

0,000 
H6 diterima 

Kompensasi -> Produktivitas Kerja -> Kinerja 
Pegawai 

0,011 H7 diterima 

 

Berdasarkan nilai p-values hasil penelitian pengujian hipotesis dapat dilihat pada 

tingkat signifikansi, jika nilai p-value ≤ 0,05 yang berarti H0 ditolak atau hipotesis pada 

penelitian diterima, yaitu :  
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H1:  Kompetensi SDM Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai Badan 

Pengelolaan Keuangan Dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompetensi SDM 

(X1) terhadap kinerja pegawai (Y2) sebesar 0,007 dengan menggunakan tingkat signifikasi 

α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai karena nilai signifikasi 0,007<0,05. Berdasarkan hipotesis satu yang 

menyatakan bahwa kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

terbukti kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima.  

H2: Kompetensi SDM Berpengaruh Signifikan Terhadap Produktivitas Kerja Badan 

Pengelolaan Keuangan Dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompetensi SDM 

(X1) terhadap produktivitas kerja (Y1) sebesar 0,000 dengan menggunakan tingkat 

signifikasi α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi SDM berpengaruh signifikan 

terhadap reward karena nilai signifikasi 0,000<0,05. Berdasarkan hipotesis dua yang 

menyatakan bahwa kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

terbukti kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis dua diterima.  

H3:  Kompensasi Berpengaruh Tidak Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai Badan 

Pengelolaan Keuangan Dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompensasi (X2) 

terhadap kinerja pegawai (Y2) sebesar 0,132 dengan menggunakan tingkat signifikasi 

α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa kompensasi berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kinerja pegawai karena nilai signifikasi 0,132>0,05. Berdasarkan hipotesis tiga yang 

menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 ditolak.  

H4: Kompensasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Produktivitas Kerja Badan 

Pengelolaan Keuangan Dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompensasi (X2) 

terhadap produktivitas kerja (Y1) sebesar 0,012 dengan menggunakan tingkat signifikasi 

α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja karena nilai signifikasi 0,012<0,05. Berdasarkan hipotesis empat yang 

menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja terbukti 

kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 diterima. 
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H5:  Produktivitas Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai Badan 

Pengelolaan Keuangan Dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel produktivitas 

kerja (Y1) terhadap kinerja pegawai (Y2) sebesar 0,000 dengan menggunakan tingkat 

signifikasi α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa produktivitas kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai karena nilai signifikasi 0,000<0,05. Berdasarkan hipotesis lima 

yang menyatakan bahwa produktivitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

terbukti kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 5 diterima. 

H6: Kompetensi SDM Berpengaruh Signifikan Secara Tidak Langsung Terhadap 

Kinerja Pegawai Yang Dimediasi Oleh Produktivitas Kerja Badan Pengelolaan 

Keuangan Dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompetensi SDM 

(X1) terhadap kinerja pegawai (Y2) yang dimediasi oleh produktivitas kerja (Y1) sebesar 

0,000 dengan menggunakan tingkat signifikasi α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa 

kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh 

produktivitas kerja karena nilai signifikasi 0,000<0,05. Berdasarkan hipotesis enam yang 

menyatakan bahwa kompetensi SDM berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap 

kinerja pegawai yang dimediasi oleh produktivitas kerja terbukti kebenarannya. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 6 diterima. 

H7:  Kompensasi Berpengaruh Signifikan Secara Tidak Langsung Terhadap Kinerja 

Pegawai Yang Dimediasi Oleh Produktivitas Kerja Badan Pengelolaan Keuangan 

Dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompensasi (X2) 

terhadap kinerja pegawai (Y2) yang dimediasi oleh produktivitas kerja (Y1) sebesar 0,011 

dengan menggunakan tingkat signifikasi α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa kompensasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh produktivitas kerja 

karena nilai signifikasi 0,011<0,05. Berdasarkan hipotesis tujuh yang menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai yang 

dimediasi oleh produktivitas kerja terbukti kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 7 diterima. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kompetensi SDM Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompetensi SDM 

terhadap kinerja pegawai sebesar 0.007 dengan menggunakan tingkat signifikansi α=0.05, hal 

ini dapat diartikan kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai karena 

nilai signifikansi 0.007<0.05, maka hipotesis 1 diterima. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variable kompetensi SDM berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti kompetensi SDM yang terdapat pada 

pegawai dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai 

BPKPD Kabupaten Pamekasan. Pelaksanaan kompetensi SDM yng diterapkan pegawai yang 

tinggi dapat berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai yang lebih 

optimal. Pemanfaatan kompetensi SDM yang dijalankan seluruh pagawai dalam 

melaksanakan tugas pekerjaan dan melayani masyarakat dapat mencapai peningkatan kinerja 

pegawai semakin tinggi. Hipotesis 1 diterima. 

Hasil ini dapat diartikan bahwa variabel kompetensi SDM berpengaruh signifikan 

secara langsung terhadap kinerja pegawai. Artinya kompetensi SDM mampu meningkatkan 

kinerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten 

Pamekasan. 

Adanya temuan penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang signifikan dari 

kompetensi SDM terhadap kinerja pegawai direfleksikan oleh faktor: a) kompetensi SDM 

yang dimiliki membantu pegawai konsisten berfikir terhadap dalam melakukan tindakan 

pekerjaan; b) dengan kompetensi yang baik membantu pegawai konsisten berfikir dan 

bersikap tegas bekerja tepat waktu; dan c) dengan kompetensi yang baik meningkatkan 

kemampuan pegawai dalam menyelesaikan tugas pekerjaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Asniwati, (2022) tentang kompetensi terhadap kinerja pegawai yang menjelaskan temuan 

penelitian kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Kompetensi SDM Berpengaruh Signifikan Terhadap Produktivitas Kerja 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompetensi SDM 

terhadap produktivitas kerja sebesar 0.000 dengan menggunakan tingkat signifikansi α=0.05, 

hal ini dapat diartikan kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

karena nilai signifikansi 0.000<0.05, maka hipotesis 2 diterima. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variable kompetensi SDM berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja. Hal ini berarti kompetensi SDM dapat mempengaruhi 
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kinerja pegawai. Kompetensi SDM dalam penelitian ini dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

antara lain: konsisten berfikir untuk melakukan tindakan; merespon sesuatu dengan cara 

tertentu (percaya diri, control diri); dan sikap dan nilai-nilai, dan direfleksikan oleh item 

indicator: a) dengan kompetensi SDM yang dimiliki membantu pegawai dapat meningkatkan 

produktivitas kerja; b) dengan kompetensi yang baik membantu pegawai konsisten berfikir 

dan bersikap tegas bekerja tepat waktu; dan d) dengan kompetensi yang baik meningkatkan 

kemampuan pegawai dalam menyelesaikan tugas pekerjaan. Jika kompetensi digunakan 

dengan baik maka berdampak ptoduktivitas kerja meningkat optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Badan Pengelolaan Keuangan 

Dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan, hal ini menunjukkan bahwa 

kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Hal ini berarti 

tingginya nilai dapat berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja Maka dari itu 

kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja Artinya bahwa 

kompetensi SDM mampu membuat perubahan terhadap produktivitas kerja. 

Berdasarkan hasil analisis Smart PLS, dijelaskan bahwa nilai uji signifikansi koefisien 

jalur dan uji path coefficients dari budaya organisasi terhadap produktivitas kerja yaitu positif 

signifikan dangan nilai sebesar 0.000. Hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi SDM 

mampu menciptakan produktivitas kerja dalam organisasi, khususnya Badan Pengelolaan 

Keuangan Dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Septiana, et al., (2021) dan penelitian Ariyanto, (2022) tentang kompetensi kerja terhadap 

produktivitas kerja yang menjelaskan temuan penelitian kompetensi kerja berpengaruh 

signifikan secara langsung terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Kompensasi Berpengaruh Tidak Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai  

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompensasi 

terhadap kinerja pegawai sebesar 0.132 dengan menggunakan tingkat signifikansi α=0.05, hal 

ini dapat diartikan kompensasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai karena 

nilai signifikansi 0.132>0.05, maka hipotesis 3 ditolak. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kompensasi berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja pegawai BPKPD Kabupaten Pamekasan. Hal ini berarti kompensasi yang 

ditemia pegawai tidak mampu meningkatkan kinerja. Hipotesis 3 tidak diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Badan Pengelolaan Keuangan 

Dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan, dijelaskan bahwa kompensasi 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya bahwa kompensasi tidak 
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mampu membuat perubahan terhadap kinerja pegawai sehingga semakin optimal/meningkat. 

Hal ini disebabkan oleh faktor: a) pimpinn kurang memberikan perhatian dengan 

memberikan penghargaan secara langsung kepada pegawai berprestasi; b) kurang 

memberikan dorongan semangat kerja kepada pegawai agar kinerja meningkat; c) pimpinan 

kurang memberikan perhatian terhadap pemberian kompensasi secara tidak langsung; d) 

pemberian intensif tidak diberikan kepada pegawai berdasarkan ketentuan yang berlaku. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Vicky, et al., (2018) tentang kompensasi terhadap kinerja pegawai yang menjelaskan temuan 

penelitian kompensasi berrpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya Sevyna dan Alex, (2022) menjelaskan temuan 

kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Kompensasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Produktivitas Kerja 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompensasi 

terhadap produktivitas kerja sebesar 0.012 dengan menggunakan tingkat signifikansi α=0.05, 

hal ini dapat diartikan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karena 

nilai signifikansi 0.012<0.05, maka hipotesis 4 diterima. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kompensasi berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja. Hal ini berarti kompensasi yang dilakukan pimpinan BPKPD 

dalam proses bekerja dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap produktivitas kerja, 

maka hipotesis 4 diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Badan Pengelolaan Keuangan 

Dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan, dijelaskan bahwa kompensasi 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Artinya bahwa kompensasi mampu 

membuat perubahan terhadap produktivitas kerja sehingga semakin optimal/meningkat.  

Berdasarkan hasil analisis Smart PLS, dijelaskan bahwa nilai uji signifikansi koefisien 

jalur dan uji path coefficients dari kompensasi terhadap produktivitas kerja yaitu signifikan 

dangan nilai sebesar 0.012. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kompensasi pada diri 

seorang pegawai maka akan semakin meningkatkan produktivitas kerja. Maka dari itu 

kompensasi yang diberikan manajemen Badan Pengelolaan Keuangan Dan Pendapatan 

Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan perlu dipertahankan atau perlu lebih ditingkatkan 

guna menambah produktivitas kerja untuk membuat pegawai tetap lebih yakin menjalankan 

pelayanan kepada masyarakat.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Septiana (2021) tentang kompensasi terhadap produktivitas kerja yang menjelaskan temuan 



 
 

e-ISSN: 2962-0821: p-ISSN: 2964-5298, Hal 539-563 

 
 

penelitian kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya Sevyna dan Alex, (2022) menjelaskan temuan kompensasi 

tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Produktivitas Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel produktivitas 

kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 0.000 dengan menggunakan tingkat signifikansi 

α=0.05, hal ini dapat diartikan produktivitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai karena nilai signifikansi 0.000<0.05, maka hipotesis 5 diterima. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variable produktivitas kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti produktivitas kerja yang dilakukan oleh 

pegawai saat proses bekerja dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap kinerja pegawai 

BPKPD Kabupaten Pamekasan. Produktivitas kerja yang tinggi dapat berpengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai semakin lebih baik. Hipotesis 4 diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Badan Pengelolaan Keuangan 

Dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan, dijelaskan bahwa produktivitas 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya bahwa produktivitas kerja 

mampu membuat perubahan terhadap kinerja pegawai sehingga semakin optimal/meningkat.  

Berdasarkan hasil analisis Smart PLS, dijelaskan bahwa nilai uji signifikansi koefisien 

jalur dan uji path coefficients dari produktivitas kerja terhadap kinerja pegawai yaitu 

signifikan dangan nilai sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

produktivitas kerja pada diri seorang pegawai maka akan semakin meningkatkan kinerja 

pegawai. Maka dari itu produktivitas kerja di Badan Pengelolaan Keuangan Dan Pendapatan 

Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan perlu dipertahanakan atau lebih ditingkatkan guna 

menambah kinerja pegawai untuk membuat pegawai tetap lebih yakin menjalankan 

pelayanan kepada masyarakat. 

Adanya temuan penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang signifikan dari 

produktivitas kerja terhadap kinerja pegawai, menjadi novelty penelitian karena belum 

ditemukan hasil penelitian terdahulu tentang hubungan yang signifikan produktivitas kerja 

terhadap kinerja pegawai. 

Hasil penelitian ini didak sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Rasyid, (2017) tentang produktivitas kerja terhadap kinerja pegawai yang menjelaskan 

temuan penelitian produktivitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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Kompetensi SDM Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai Yang Dimediasi 

Oleh Produktivitas Kerja 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompetensi SDM 

terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh produktivitas kerja sebesar 0.000 dengan 

menggunakan tingkat signifikansi α=0.05, hal ini dapat diartikan kompetensi SDM 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai yang dimediasi produktivitas kerja karena 

nilai signifikansi 0.000<0.05, maka hipotesis 6 diterima. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variable kompetensi SDM terhadap 

kinerja pegawai yang dimediasi oleh produktivitas kerja berpengaruh signifikan. Hal ini 

berarti peningkatan kompetensi SDM yang dilakukan pegawai dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai dengan didorong dengan adanya produktivitas kerja sehingga kinerja pegawai akan 

meningkat. 

Berdasarkan hasil Smart PLS, dijelaskan bahwa nilai uji signifikansi koefisien jalur 

dan uji path coefficients dari kompetensi SDM berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja pegawai yang di mediasi oleh produktivitas kerja yaitu signifikan dangan nilai sebesar 

0.000, dijelaskan bahwa kompetensi SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai yang dimediasi oleh produktivitas kerja. Artinya bahwa produktivitas kerja 

mampu membuat perubahan pengaruh kompetensi SDM terhadap peningkatan kinerja 

pegawai yang semakin optimal. 

Peningkatan kinerja pegawai dipengaruhi faktor produktifitas kerja dalam penelitian 

ini direfleksikan oleh faktor: a) kualitas pekerjaan yang dihasilkan, b) kuantitas pekerjaan 

yang dihasilkan, c) kesesuaian pengetahuan dalam penempatan kinerja, d) keterampilan yang 

dimiliki mendukung pelaksanaan tugas yang dikerjakan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Septiana, et al, (2021) dan Ariyanto, (2022) temun penelitiannya menjelaskan kompetensi 

berpengaruh terhadap produktifitas kerja; Hasil penelitian Herly, et al, (2022) Dimana hasil 

penelitiannya mengemukakan terdapat pengaruh dari kompetesi terhadap kinerja pegawai. 

Namun belum ditemukan pengelitian terdahulu yang mengkaji hubungan secara tidak 

langsung kompetensi terhadap produktivitas kerja dan kinerja pegawai. 

Adanya temuan penelitian ini yang menjelaskan terdapat hubungan yang signifikan 

secara tidak langsung kompetensi SDM terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh 

produktivitas kerja menjadi keterbaruan penelitian dan merupakan novelty dari penelitian ini. 
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Kompensasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai Yang Dimediasi Oleh 

Produktivitas Kerja 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompensasi 

terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh produktivitas kerja sebesar 0.011 dengan 

menggunakan tingkat signifikansi α=0.05, hal ini dapat diartikan kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai yang dimediasi produktivitas kerja karena nilai 

signifikansi 0.011<0.05, maka hipotesis 7 diterima. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kompensasi terhadap kinerja pegawai 

BPKPD Kabupaten Pamekasan yang dimediasi oleh produktivitas kerja. Hal ini berarti 

produktivitas kerja dapat mempengaruhi kompensasi terhadap kinerja pegawai BPKPD 

Kabupaten Pamekasan. Hipotesis 7 diterima. 

Berdasarkan hasil Smart PLS, dijelaskan bahwa nilai uji signifikansi koefisien jalur 

dan uji path coefficients dari kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai yang dimediasi oleh produktivitas kerja yaitu signifikan dangan nilai sebesar 0.011, 

dijelaskan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

yang dimediasi oleh produktivitas kerja. Artinya bahwa produktivitas kerja pegawai mampu 

membuat perubahan pengaruh kompensasi terhadap peningkatan kinerja pegawai yang 

semakin optimal/meningkat. 

Peningkatan kinerja pegawai dipengaruhi faktor produktifitas kerja dalam penelitian 

ini direfleksikan oleh faktor: a) kualitas pekerjaan yang dihasilkan, b) kuantitas pekerjaan 

yang dihasilkan, c) kesesuaian pengetahuan dalam penempatan kinerja, d) keterampilan yang 

dimiliki mendukung pelaksanaan tugas yang dikerjakan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Septyana, et al., (2021) tentang temuan penelitiannya yang menjelaskan kompensasi 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai; Asniwati (2022) tentang temuan penelitiannya yang 

menjelaskan tentang kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai; Sridaryono, (2019) 

tentang kompensasi dan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Namun belum 

ditemukan pengelitian terdahulu yang mengkaji hubungan secara tidak langsung kompensasi 

terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh produktivitas kerja. 

Adanya temuan penelitian ini yang menjelaskan terdapat hubungan yang signifikan 

secara tidak langsung kompensasi terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh 

produktivitas kerja menjadi keterbaruan penelitian dan merupakan novelty penelitian ini. 

Saat mengumpulkan sumber data, peneliti mengumpulkan sumber data berupa data 

mentah. Metode survei adalah metode pengupulan data primer dengan mengugunakan 
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pertanyaan tertulis( Kumala Dewi, Indri et all, 2022 : 29). This research will be conducted in 

three phases : measurement model (external model), structural model (internal model), and 

hypothesis testing. (Pramono Budi,et al., 2023 ; 970) Melalui proses tersebut, karyawan 

diberikan pelatihan dan pengembangan yang relevan dengan kinerja pekerjaannya, sehingga 

diharapkan dapat menjalankan tanggung jawab pekerjaannya dengan sebaik - baiknya. 

(Abdul Aziz Sholeh et.al. 2024 :82) Memilih merupakan bagian dari suatu upaya pemecahan 

sekaligus sebagai bagian dari proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu dibutuhkan 

keputusan pembelian yang tepat (Kristiawati Indriana et.al. 2019 : 28)  

 

KESIMPULAN 

1. Kinerja pegawai menunjukkan kriteria sangat baik karena selalu memberikan 

pelayanan kepada masyarakat pamekasan secara umum serta mewujudkan visi misi 

yang diemban oleh Badan Pengelolaan Keuangan Dan Pendapatan Daerah (BPKPD) 

Kabupaten Pamekasan yaitu memberikan pelayanan yang maksimal. Kompetensi 

SDM menunjukkan kriteria sangat baik karena pimpinan Badan Pengelolaan 

Keuangan Dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan menggunakan 

pendekatan kompetensi yang sesuai dengan harapan pegawai agar terbangun 

komunikasi yang baik; produktivitas kerja menunjukkan kriteria sangat baik karena 

ditegakkan dan dijalankan dengan penuh tanggung jawab. Kompensasi menunjukkan 

kriteria sangat baik karena diberikan sesuai dengan prestasi kerja yang baik. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi SDM berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Dan Pendapatan 

Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi SDM berpengaruh positif signifikan 

terhadap produktivitas kerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Dan Pendapatan 

Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Dan Pendapatan 

Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan. 

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja Badan Pengelolaan Keuangan Dan Pendapatan Daerah 

(BPKPD) Kabupaten Pamekasan. 
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6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Dan Pendapatan 

Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan. 

7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara tidak langsung kompetensi SDM 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelolaan 

Keuangan Dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan yang dimediasi 

produktivitas kerja.  

8. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara tidak langsung kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Dan 

Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan yang dimediasi oleh 

produktivitas kerja.  
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